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Abstract

The system inventory and sales is a thing that is not familiar to a company. CV Prima Motor is a company
engaged in workshop (automotive). Handling data using manual systems resulting in frequent errors. In the
development of the company to see the existence of stock items are still using manual systems so that it takes a very
long time. Same is the case with a system inventory, sales system on the company also still use the manual system so
that employees are very easy of doing the cheating. The goal of the research is to design an information system
accounting-based data on inventory and sales systems in order to facilitate employees in search of stock items and
reduce fraud committed by employees. Design system uses the Visual Basic 6.0 programming language and MySQL
as its data base. In this study using qualitative descriptive method.The results of this research is to produce an
application that can perform inventory control and sales transactions that are more informative so it can make the

goods that enter or exit.
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1. Pendahuluan

Teknologi informasi pada era digita ini sudah
berkembang sangat pesat, perkembangan teknologi
informasi meliputi infrastruktur teknologi informasi,
seperti perangkat keras dan perangkat lunak, teknologi
penyimpanan data, serta teknologi komunikasi.
Penggunaan perangkat lunak dan perangkat keras dalam
teknologi informasi dapat mempermudah perusahaan
dalam mengirimkan informasi dan pengolahan data
Pengolahan SIA yang baik akan mempengaruhi kualitas
informasi dan dapat membantu perusahaan agar
terhindar dari kecurangan yang  dilakukan oleh
karyawan. SIA saat ini telah diterapkan diberbagai jenis
perusahaan, baik perusahaan yang bergerak dibidang
jasa, dagang, maupun manufaktur.

CV Prima Motor belum menggunakan sistem
persediaan yang terkomputerisasi sehingga perusahaan
mengalami kesulitan untuk mengetahui informasi stok
barang yang ada di daam gudang (hasil wawancara
dengan pemilik perusshaan). Sama halnya dengan
sistem persediaan, sistem penjuadan juga belum
menggunakan sistem yang terkomputerisasi sehingga
para karyawan sangat mudah dalam melakukan
kecurangan berupa memalsukan bukti transaks
penjualan seperti mengubah faktur penjualan dengan
menambah total barang yang terjual.

Akibat dari tindakan ini berdampak buruk bagi
perusahaan karena perusahaan mengalami kerugian
besar (hasil wawancara dengan pemilik perusahaan).
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Maka dari itu CV Prima Motor perlu menggunakan SIA
secara terkomputerisas terutama pada sistem persediaan
dan penjualannya yang sering kali dimanipulasi dengan
mudah oleh karyawan.

Penerapan perancangan SIA terkomputerisas pada
sistem persediaan dan penjualan diharapkan dapat
mengurangi risiko kecurangan dan manipulasi data yang
dilakukan oleh karyawan.Perusahaan juga dapat
mempermudah dan menghemat waktu pekerjaan serta
dapat menghasilkan informasi yang lebih jelas dan
terperinci  sehingga membawa dampak positif bagi
perusahaan maupun para pegawainya.

2. Kajian Pustaka dan Kerangka Pemikiran

2.1 Kajian Pustaka

Pengertian Sistem

Menurut Romney dan Steinbart (2014:3), sistem
adalah serangkaian komponen yang saling berkaitan dan
berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan.

Menurut Jogiyanto (2010:34), sistem dapat
didefiniskan merupakan suatu pendekatan yang
menggunakan prosedur dan komponen, sebuah sistem
memiliki sepuluh karakteristik berikut:

1. Komponen yang merupakan bagian-bagian, yang
dapat, berbentuk nyata atau abstrak, dan disebut
subsistem.

2. Penghubung antar bagian merupakan sesuatu yang
menghubungkansatu bagian dengan bagian lain, dan
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memungkinkan interaksi/komunikasi
antarbagian.

Batas merupakan sesuatu yang membedakan antara
sistem dengan sistem atau sistem-sistem lain.
Lingkungan merupakan sesuatu yang berada diluar
sistem dan bersifat menguntungkan atau merugikan
sistem yang bersangkutan.

Masukan yang merupakan bahan untuk diolah atau
diproses oleh sistem.

Mekanisme pengolahan merupakan perangkat dan
prosedur untuk mengubah masukan menjadi keluaran
dan menampilkannya.

Keluaran merupakan berbagai macam bentuk hasil
atau produk yang dikeluarkan dari pengolahan.
Tujuan merupakan sesuatu atau keadaan yang ingin
dicapa oleh sistem, baik dalam jangka pendek
maupun jangka panjang.

Sensor dan kendali merupakan sesuatu yang bertugas
memantau dan menginformasikan  perubahan-
perubahan didalam lingkungan dan dalam diri sistem
kepada sistem.

Umpan-balik  merupakan  informasi  tentang
perubahan lingkungan dan perubahan pada sistem.

terjadinya

10.

Pengertian Informasi
Menurut Romney dan Steinbart (2014:4), informasi
adalah data yang telah diproses untuk memperbaiki
pengambilan keputusan, terdapat tujuh karakteristik
kualitas informasi yang bergunayaitu:
1. Relevan dapat mengurangi ketidakpastian dan
meningkatkan  pengambilan  keputusan  serta
memperbaiki kesalahan yang terjadi sebelumnya.
Reliabel tidak ada kesalahan, menygjikan kejadian
atau aktivitas perusshaan atau organisas secara
akurat.
Lengkap tidak menghilangkan paspek penting dari
suatu kejadian yang sedang terjadi.
Tepat waktu diberikan pada waktu yang tepat untuk
pengambilan keputusan.
Mudah dipahami disgjikan dengan format yang dapat
dimengerti dan jelas.
Dapat diverifikasi dua orang yang berpengetahuan
dibidangnya, dan bisa menghasilkan informas dari
dua orang tersebut.
Dapat diakses tersedia untuk pengguna dengan
format yang dapat digunakan.

Pengertian Sistem Informasi Akuntansi

Menurut  Sistem  Informasi Akuntansi
merupakan suatu sistem yang mengumpulkan, mencatat
dan mengolah data dan menghasilkan pengambilan
keputusan (Romney dan Steinbart, 2014:10). Krismiaji
(2010:23), menyatakan bahwa sistem informasi
akuntans adalah sebuah sistem yang digunakan untuk
memproses data dan transaks guna menghasilkan
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infformasi  yang bermanfaat untuk merencanakan,
mengendalikan, dan mengoperasikan bisnis.
Pengertian Sistem Persediaan

Menurut Krismigji (2010:155), sistem informasi
akuntans persediaan adalah sebuah sistem yang
memelihara catatan persediaan dan memberitahu
mangjer apabila jenis tertentu memerlukan penambahan,
daam perusshaan manufaktur, sistem persediaan
mengendalikan tingkat jumlah produk jadi.
Pengertian Sistem Penjualan

Mulyadi (2010:455), menyatakan bahwa
sistem penjuaan tuna adalah sistem yang
dilakukan oleh perusahaan dengan cara mewajibkan
pembeli melakukan pembayaran harga terlebih
dahulu sebelum barang diserahkan oleh perusahaan
kepada pembeli.

Pengertian Basis Data M anajemen Sistem
Menurut Romney dan Steinbart (2014:100), basis

data manajemen sistemmerupakan suatu program yang
mengendalikan, mengelola, danmenghubungkan data
pada program perangkat lunak yang menggunakan data
dan disimpan dalam basis data. Connolly & Begg
(2010:66) yang menyatakan bahwa basis data
manajemen sistem merupakan sebuah sistem perangkat
lunak yang memungkinkan  pengguna  untuk
menetapkan, membuat, memelihara dan mengontrol
akses ke basis data, komponen basis data manaemen
sistem terdiri atas lima komponen, yaitu:

1. Perangkat Keras
Basis data mangjemen sistem membutuhkan
hardware untuk menjaankan aplikasi
aplikasinya yang meliputi PC, mainframe, dan
suatu jaringan komputer.
Perangkat Lunak
Komponen perangkat lunak yang meliputi
perangkat lunak basis data mangjemen sistemitu
sendiri, program aplikasi, sistem operas,
termasuk dan sistem jaringan.
Data
Data merupakan komponen yang paling penting
dalam basis data manajemen sistem, berasal dari
sudut pandang dari end-user.Data berperan
sebagal penghubung antara mesin  dan
pengguna.
Prosedur
Prosedur merupakan instruksi dan aturan yang
mengatur perancangan dan penggunaan basis
data.
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5. Manusa
Komponen ini meliputi basis data administrator,
perancangan basis data, application developers,
dan end-user.

Pengertian Basis Data
Menurut Romney dan Steinbart (2014:10), basis

data merupakan kumpulan dari berbagai data dan saling
berhubungan dan basis data tersmpan pada
perangkatlunak dan perangkat keras komputer.

Menurut Romney (2014:513) proses perancangan
basis datameliputi 5 langkah dasar sebagai berikut:
1) Systemsanalysis
Perencanaan awal dilakukan untuk menentukan
kebutuhan dan kelayakan pengembangan sistem
basis data baru. Pada tahap ini ditentukan apakah
sistem yang akan diterapkan layak secara teknologi
dan ekonomi.
Conceptual design
Pada tahap ini dibutuhkan pengembangan skema
yang berbeda untuk sistem baru pada tingkat
konseptual, eksternal, dan internal.
Physical design
Menterjemahkan skema tingkat internal kedalam
struktur  basis data sebenarnya yang akan
diimplementasikan pada sistem yang baru. Tahapan
ini juga merupakan tahapan ketika aplikas baru
dikembangkan.
I mplementation and conversion
Tahap ini meliputi semua kegiatan yang
berhubungan dengan memindahkan data dari sistem
yang lama untuk sistem basis data yang baru.Pada
tahap ini juga dilakukan pengujian pada sistem baru
dan membuat pelatihan untuk karyawan dalam
menggunakan sistem baru tersebut.
Operation and Maintenance
Pada tahap terakhir ini berkaitan dengan semua
aktivitas mengenal pengoperasian dan
pemeliharaan sistem baru.Tahap ini juga
mencakup pengawasan pada kinerja sistem
baru dan kepuasan  pengguna  untuk
menentukan apakah sistem perlu
dikembangkan atau tidak.

3)

4)

5)

2.2 Alat Bantu Perancangan
Pengertian Visual Basic 6.0

Menurut Sunyoto (2007:1),Visual Basic 6.0
merupakan salah satu sperangkat lunak pembuat
program aplikasi yang sangat handal .Perangkat lunak ini
diambil dari nama bahasa pemrograman yaitu visual
basic,bahasa pemograman adalah bahasa yang dapat
dimengerti oleh komputer untuk melakukan tugas
tertentu. Menurut Kusrini  (2013:60) visual basic
merupakan salah satu development tool, yaitu alat bantu

47

untuk membuat berbagai macam program komputer,
khususnya yang menggunakan sistem operas Windows.

Pengertian Diagram Alir Data

Menurut Hall (2011:120),diagram alir data adalah
suatu diagram yang menggunakan simbol-simbol untuk
mencerminkan proses, sumber data, arus data dan entitas
dalam sebuah sistem. Menurut Indrgjani (2011:11),
diagram dir dataadalah sebuah adat yang
menggambarkan aliran data sampai sebuah sistem
selesai, dan kerja atau proses dilakukan dalam
sistem tersebut.

Pengertian Diagram Hubungan Entitas

Menurut Brady dan Loonam (2010: 110), diagram
hubungan entitas adalah teknik yang digunakan untuk
memodelkan kebutuhan data dari suatu organisas,
biasanya tahap andisis pengembangan sistem.

Menurut Hall (2011:125), diagram hubungan

entitas adalah suatu teknik dokumentasi yang digunakan
untuk menyajikan relas antar entitas dalam sebuah
sistem, tiga komponen utama dari diagram arus data
adalah:

1. Entitas.

2. Relationship.

3. Atribut

Pengertian Diagram Konteks
Menurut Jogiyanto (2010:112), diagram konteks

adalah sebuah diagram sederhana yang menggambarkan
hubungan antara entitas luar, masukan dan keluaran dari
sistem, diagram konteks dipresentasikan dengan
lingkaran tunggal yang mewakili keseluruhan sistem.
Romney dan Steinbart (2014:92), menyatakan bahwa
diagram konteks adalah pengolahan data yang telah
didokumentasikan, seperti diagram konteks tertentu
meliputi proses transformasi tunggal (lingkaran atau
gelembung) serta sumber dan tujuan data yang
mengirim atau menerima data dari  proses
transformasi.

Pengertian Structured Query Language(MySQL)
Menurut Raharjo (2011:21), MySQL adalah
merupakan sever basis data mengelola basis data dengan
cepat dan menampung dalam jumlah sangat besar,
sehingga dapat diakses oleh banyak pengguna (user).
Menurut Kadir (2008:2)MySQL adalah sebuah
perangkat lunak bersifat open source yang digunakan
untuk mengelola data dalam pembuatan basis data.

2.3 Kerangka Pemikiran
Kerangka pemikiran biasa disebut sebagai kerangka
teoritis merupakan jaringan asosias yang disusun,
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dijelaskan, dan dielaboras secara logis antara variabel
yang dianggap relevan pada situasi atau masalah yang
diteliti (Sekaran, 2009:127).

Penelitian ini dimulai dengan melakukan studi
pustaka SIA, Sistem Persediaan dan Sistem Penjualan.
Studi kepustakaan dilakukan untuk menemukan teori-
teori yang mendasari masalah dan bidang yang akan
diteliti serta untuk memperoleh informasi tentang
penelitian-penelitian sgjenis atau yang ada kaitannya
dengan penelitian yang akan dilakukan. Selanjutnya
perencanaan  dilakukan dengan mengidentifikasi
masalah dengan mengumpulkan data-data mengenai
sistem persediaan dan penjualan pada CV Prima Motor
dan menganalisis kebutuhan sistem yang akan
dikembangkan.

Setelah memiliki perencanaan dan analiss yang
matang kemudian dilakukan perancangan database
dengan memasukkan entitas yang diperlukan pada
sistem persediaan dan penjualan. Setelah perancangan
databaseselesai  maka dilakukan uji coba terhadap
sistem tersebut. Jika sistem tersebut gagal maka akan
dilihat kembali pada perancangan agar kesalahan pada
sistem dapat diperbaiki. Secara ringkas kerangka
pemikiran dapat dilihat pada gambar 2.1.
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Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran

3. Metode Pendlitian

3.1 Desain Pendlitian

Desain penelitian merupakan kerangka kerja yang
akan memudahkan peneliti dalam melakukan
penelitiannya (Sugiyono 2012:3). Desain penelitian
yang disusun dalam rencana penelitian ini adalah
studi  kasus. Studi kasus meliputi anaisis
kontekstual dan mendalam terhadap hal yang
berkaitan dengan situasi serupa dalam organisasi
lain. Penelitian ini mengambil studi kasus dengan

tingkat eksplanasi deskriptif, yaitu menekankan
keingintahuan lebih jauh dari penelitian terhadap
suatu hal dan menggambarkan tentang variabel
yang diteliti. Dengan demikian peneliti mencoba
menggambarkan hasil penelitian dengan cara
mengumpulkan seluruh data yang berhubungan
dengan persediaan dan penjualan, selanjutnya
melakukan perancangan basis data, sehingga akan
menghasilkan  sistem informasi akuntans pada
sistem persediaan dan penjualan pada CV Prima
Motor.
1) Tujuan Studi

Suatu studi dapat bersifat eksploratif, deskriptif,
pengujian hipotesis, atau analisis studi kasus. Sifat studi
tersebut  bergantung pada tahap  peningkatan
pengetahuan penulis mengenai topik yang akan diteliti
nantinya.
2) JenislInvestigas

Jenis investigasi dapat berupa studi kausal
(hubungan sebab akibat) atau korelasional (hubungan
dengan). Studi kausal dilakukan dimana peneliti ingin
menemukan penyebab dari suatu masalah, sedangkan
studi korelasional diterapkan jika peneliti berminat
untuk menemukan variabel penting yang berkaitan
dengan masalah. Jenis investigas dalam penelitian yaitu
studi korelasiond.
3) Situasi Studi

Konteks studi atau biasa disebut stuas studi

merupakan gambaran yang dapat dilakukan dalam
lingkungan penelitian apakah dalam situasi diatur
ataupun tidak diatur. Situasi studi diatur terdiri dari
eksperimen lab, dan studi tidak diatur berupa studi
lapangan dan eksperimen lapangan. Situasi studi dalam
penelitian ini adalah situas tidak diatur. Penelitian ini
dapat dilakukan dalam lingkungan yang alami, dimana
pekerja berproses secara normal.
4) Unit Andlisis

Unit analisis merujuk pada tingkat kesatuan data
yang akan dikumpulkan selama tahap penganalisaan
data. Unit andlisis dapat berupa individual, pasangan,
kelompok, organisasi, ataupun industri. Studi lapangan
pada perusahaan mengartikan bahwa unit anaisis yang
diambil dalam rencana penelitian ini adalah perusahaan
yaitu CV PrimaMotor.
5) Horizon Waktu

Horizon waktu merupakan lamanya waktu
pengumpulan data dapat dilakukan. Sebuah studi dapat
dilakukan dengan data yang hanya sekali dikumpulkan,
mungkin selama periode harian, bulanan, atau tahunan,
studi semacam ini disebut studi one-shot atau cross
sectional. Sedangkan pengumpulan data yang dilakukan
dalam kurun waktu lebih dari satu batas waktu disebut
sebagai studi longitudinal. Dalam penelitian ini horizon
waktu yang digunakan adalah studi cross sectional.
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3.2 Objek Penelitian

Objek penelitian merupakan sasaran ilmiah bagi
peneliti untuk mendapatkan data yang dibutuhkan berisi
tentang sesuatu ha objektif, valid, dan reliable tentang
variabel tertentu (Sugiyono, 2012:13). Objek dalam
penelitian ini adalah CV Prima Motor yang beralamat di
jalan Soekarno-Hatta No. 37, LamAra, Banda Aceh.

3.2 Sumber Data

Sumber data pada penelitian ini adalah data
primer dan data sekunder. Data primer berupa
wawancara dan observasi dan data skunder berupa
data dokumentasi, seperti faktur penjualan dan data
persediaan.

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan
daam penelitian ini dengan dua cara, yaitu
penelitian langsung ke Ilapangan dan studi
kepustakaan.

1) Pendlitian lapangan

a Menurut Sugiyono (2012:188), wawancara
digunakan sebagai teknik pengumpulan data
apabila peneliti ingin melakukan studi
pendahuluan untuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti, dan juga
apabila pendliti ingin mengetahui responden
yang lebih mendaam dengan jumlah
respondennya  sedikit/kecil.  Wawancara,
dilakukan pada beberapa karyawan dan direktur
utama CV PrimaMaotor.
Observasi, Menurut Sugiyono (2012:195),
observas sebagai teknik pengumpulan data
yang mempunyai ciri spesifik bila dibandingkan
dengan teknik lainnya, yaitu wawancara dan
kuesioner. Observas dilaksanakan dengan cara
mengamati secara langsung dan mencatat objek
dan permasalahan yang dihadapi oleh CV Prima
Motor sesuai dengan jalannya prosedur
persediaan dan penjualan tunai ataupun kredit.

2) Dokumentasi
Dokumentasi dilaksanakan dengan mengumpulkan

data-data sekunder dari pihak perusahaan.Metode ini
dilakukan dengan menggunakan catatan—catatan (seperti
nota penjualan tunai). Metode dokumentasi dilakukan
untuk mengetahui isi dari dokumen atau catatan yang
digunakan sertabagaimana alur prosedurnya.

3.4 AnalisisData
Metode yang digunakan dalam rencana penelitian

ini adalah analisis deskriptif kualitatif, yaitu melakukan
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pengumpulan data yang berhubungan dengan persediaan
dan penjualanpada CVPrima Motor yang bergerak di
bidang dagang dan jasa perbengkelan, data yang telah
didapat dan diolah selanjutnya dibuat perancangan pada
sistem persediaan dan penjualan. Hasil akhir dari
perancangan tersebut berbentuk perangkat lunak yang
bisa digunakan dan dimanfaatkan.

Langkah-langkah  yang harus dilakukan dalam
rencana penelitian ini yaitu:
1) Studi Pustaka

Pada tahap ini dilakukan pengumpulan bahan
pustaka sebagai acuan teori yang digunakan
untuk mendefinisikan sistem informasi akuntansi
persediaan dan penjualan barang.

2) Perencanaan dan Analisis

Pada tahap perencanaan ini mula membuat

pengembangan sistem informasi akuntansi atas

sistem persediaan dan penjualan barang pada CV

Prima Motor. Pada tahap Perencaan dilakukan

pengumpulan data sampai ditemukan masalah

yang terdapat pada perusahaan tersebut. Pada
tahap anadisis sistem dilakukan terhadap sistem
persediaan dan penjualan barang yang telah ada pada

CV Prima Motor. Tahap-tahap kegiatan analisis ini

adalah:

a. Investigasi awal.

b. Melakukan penelitian terhadap sistem yang
sudah ada dan memahami cara kerjanya untuk
mengumpulkan data tentang sistem informasi
akuntans manual atas sistem persediaan dan
penjualan barang.

Mengidentifikass  kebutuhan pengguna dan

menentukan tujuan dari sistem yang baru.
Perancangan

Melakukan  perancangan  konsep  berupa

pembuatan diagram konteks dan diagram alir

data, serta diagram hubungan entitas atas sistem

persediaan dan penjualan pada CV Prima Motor.

Melakukan perancangan fisik yang melipuiti:

1. Perancangan output.

Perancangan ini menentukan format dan is

laporan yang dihasilkan.

Perancangan basis data.

Perancangan ini menentukan format basis

data yang akan digunakan.

Perancangan input.Perancangan ini

menentukan aplikasi yang digunakan pada

kegiatan input data.

Pengujian

Daam tahap ini juga dilakukan testing dan

training dengan tujuan agar sistem dapat

digunakan dengan sebaik-baiknya.

4)
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5) Penggunaan
Tahap yang terakhir adalah tahap penggunaan
dimana sistem sudah sigp digunakan oleh
penggunanya.

4, Hasl Penelitian Dan Pembahasan
4.1 Hasil Pendlitian
4.1.1 Gambaran Umum Perusahaan

CV Prima Motor didirikan oleh Ir. Zaldi
pada tahun 2011. Bengkel ini sudah berdiri kurang
lebih 5 tahun dan memiliki 5 orang mekanik, 1
orang marketing, 1 orang bendahara, dan 2 orang
yang mengendalikan persediaan barang di gudang.

4.1.2 Struktur Organisas Perusahaan
CV. Prima Motor mempunyai susunan organisas
sebagai berikut:
a Direktur Utama
b. Wakil Direktur
1) Menangani pembelian dan penjualan
2) Menangani pengecekan persediaan dan
penjulan
c. Bendahara
1) Menangani hal yang berkaitan dengan
akuntans dan keuangan
d. KepalalLapangan
1) Menangani bagian marketing
Menangani bagian gudang
2) Menangani bagian mekanik
3) Menangani bagian gudang

Gambar 4.1 Stuktur Organisasi Perusahaan

4.2 AnalisisKebutuhan Informas
4.2.1 Dokumen yang Digunakan

Pada sistem yang berjalan terdapat beberapa
dokumen yang terlibat, yaitu dokumen-dokumen
keluaran yang dihasilkan dari proses pengolahan
data tersebut. Dokumen masukan digunakan untuk
memproses pengolahan data yang dibutuhkan guna
menghasilkan apa yang diinginkan perusahaan
seperti yang terlampir pada  dokumen
keluarannya.Dokumen simpanan untuk menyimpan
setigp transaksl barang yang ada di dalam gudang
dan barang yang sudah terjual.Secara ringkas dapat
dilihat pada tabel 4.1.

Tabel 4.1 Dokumen Yang Digunakan

No Nama Fungsi Distribus | Keterangan
Dokumen
1 | Faktur Bukti Distributor | Dokumen
pembelian | jumlah oli Masukan
oli  pada | barang
distributor | yang
dimuat di
gudang
2 | Faktur Bukti Distributor | Dokumen
pembelian | jumlah aksesoris Masukan
aksesoris barang mobil dan
mobil dan | yang sepeda
sepeda dimuat di motor
motor gudang
pada
distributor
3 | Faktur Bukti - Dokumen
Penjualan | barang Keluaran
Barang yang sudah
terjual
4 | Faktur Bukti ol | - Dokumen
Penjualan | yang sudah Keluaran
Oli terjual
5 Buku Untuk - Dokumen
Persediaan | mencatat Simpanan
dan
menyimpan
barang
yang ada di
dalam
gudang
6 | BukuKas | Untuk - Dokumen
mencatat Simpanan
transaksi
dari setiap
barang
yang sudah
terjual
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4.3Analisis Sistem dan Prosedur secara M anual
4.3.1 Proses per sediaan dan penjualan

Setelah melakukan pengumpulan data
observas dan wawancara dengan karyawan dan
direktur utama CV Prima Motor sesuai dengan
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objek yang diteiti, persediaan di daam

menerapkan tahapan/prosedur dalam penjualan

barang, sebelum proses-proses tersebut dilakukan.

Berikut analisis prosedur yang sedang berjalan di

gudang CV PrimaMotor:

a.Distributor mengirimkan barang ke
sesuai dengan pesanan

b.Bagian Marketing menerima dan mengelola
barang dari distributor.

c.Bagian Marketing mencatat barang yang masuk.

d.Bagian Gudang menereima barang dari bagian
mar keting.

e.Bagian Gudang menghitung barang masuk.

f.Bagian Gudang menyerahkan data barang masuk
yang sudah dihitung ke bendahara.

g.Bendahara membuat laporan penjualan dan stok
barang.

h.Laporan penjualan dan stok barang diserahkan
kepada direktur utama CV Prima Motor.

Secara ringkas sistem persediaan dan penjuaan

barang yang sedang berjalan pada CV Prima Motor

digambarkan dengan diagram konteks dan diagram

alur data sebagai berikut:

bengkel

4.3.2 Diagram Konteks

Pada Diagram Konteks berikut
menggambarkan secara umum aur sistem
persediaan dan penjualan barang yang sedang
berjalan pada CV PrimaMotor.

Mgl vag

Nagen Makitryg

Gambar 4.2 Diagram K onteks Sistem Berjalan

4.3.3 Diagram Arus Data
Pada Diagram Alur Data level 1 berikut

menggambarkan secara rinci alur sistem persediaan dan
penjualan barang yang sedang berjalan pada CV Prima
Motor.
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Gambar 4.3 Diagram Arus Data yang Sedang
Berjalan

4.3.4 Evaluas Sistem yang Sedang Berjalan
Berdasarkan hasil pengamatan dan penelitian dari
sistem informasi persediaan dan penjualan pada CV
Prima Motor yang sedang berjaan, maka pendliti
mengevaluasi sistem tersebut sebagai berikut:

Tabel 4.2 Evaluas Sistem yang Sedang Berjalan

NO | Permasalahan

Solusi/Rencana Perancangan

1. | Untuk
penghitungan
persediaan  barang
yang masih sering
mengalami duplikasi
data

proses

Dengan adanya  sistem
infformasi  yang baru dapat
mempermudah proses
penghitungan persediaan
barang.

Untuk proses
persediaan  barang
yang mash belum
terkendali
dikarenakan
pendataan dilakukan
sebulan sekali,

Dengan adanya  sistem
informasi  yang baru dapat
mempermudah proses
pendataan barang terkendali
dan menjadi lebih cepat.

Untuk proses
pengelolaan barang
yang masih kurang
menjamin keamanan
data.

Dengan adanya sistem yang
baru dapat menjamin
keamanan data menjadi lebih
baik dan akurat.

Untuk proses laporan
penjualan dan
persediaan  barang
sering kali  terjadi
manipulasi data yang
dilakukan oleh
karyawan.

Dengan adanya  sistem
informasi  yang baru proses
pengelolaan data penjulan
dan persediaan barang tidak
terjadi lagi manipulas data.
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4.4 Analiss Kebutuhan Sistem
Diusulkan

Berdasarkan analisis terhadap sistem berjalan
yang telah dilakukan dan melihat permasalahan yang

Informas  yang
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ada pada perusahaan, maka diperlukan pemecahan
terhadap permasalahan ini yaitu dengan perancangan
sistem informasi yang berbasis data pada sistem
persediaan dan penjualan pada CV Prima Motor. Suatu
sistem informasi yang dapat menyimpan dan mengakses
data keuangan dan non-keuangan dengan mudah dan
cepat, serta dapat mempermudah proses perhitungan
biaya transaksi dan laporan penjuadan perusahaan
sehingga dapat membantu bagian keuangan bekerja
lebih baik. Ada beberapa analisis kebutuhan sistem yang
dibutuhkan.

441 AnalissData

Sistem informasi pada CV Prima Motor
mempunyal masalah daam media penyimpanan,
pengolahan dan penygian datanya. Penyimpanan dan
pengolahan data masih bersifat manual karena masih
mengunakan media kertas atau buku sebagai media
utamanya yang memiliki risko kerusakan dan
kehilangan. Perusshaan memiliki komputer namun
penggunaanya hanya sebatas mengetik, membuattabel -
tabel persediaan sga Software yang digunakan yaitu
Microsoft Office Excel 2007.

Pada saat perusahaan ingin mengetahui sisa
persediaan barang di gudang dan laporan penjualan
masih mengalami kesulitan serta memerlukan waktu
yang lama untuk menemukan dokumen yang terkait,
karena harus mencari dan melihat setiap dokumen yang
menyimpan data tersebut, maka perusahaan memerlukan
suatu sistem informasi yang dapat mengakses data yang
diperlukan dengan cepat dan mudah digunakan (user
friendly).

4.4.2 AnalissPenyimpanan Data

Penyimpanan data pada sistem yang berjalan
saat ini yaitu, data yang ada tidak langsung disimpan di
media komputer namun disimpan daam arsip berupa
kertas-kertas. Penyimpanan data tersebut memakan
waktu yang lama dalam pencarian data yang terkait.
Dalam segi keamanan, data yang disimpan masih perlu
diperhatikan dan dijaga dengan baik karena pada sistem
yang sedang berjalan data belum disimpan dalam sebuah
basis data yang terprogram.

44.3 AnalissKebutuhan Sistem Usulan

Dari permasadahan yang telah dijelaskan
sebelumnya, maka perusahaan membutuhkan suatu
sistem informasi yang berbasis data pada sistem
persediaan dan penjualan secara terkomputerisasi.
Sebuah sistem yang mudah digunakan oleh karyawan
yang terkait untuk memudahkan perusahaan dan
karyawan dalam menjaankan kegiatan operasiona
terutama membantu dan menghemat waktu pekerjaan
pada CV Prima Motor, serta dapat meminimalisirkan
manipulass dan kecurangan yang dilakukan oleh
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karyawan. Sistem informasi yang disebutkan diatas
meliputi hal-hal sebagai berikut:

1) Memerlukan penyimpanan data yang lebih baik
agar dapat mempermudah pihak
keuangan/bendahara dalam  menyimpan dan
mengakses data kembali secara cepat.

Suatu sistem informasi persediaan dan penjuaan
yang dilengkapi dengan fitur keamanan yang baik
karena untuk mengakses sistem tersebut pengguna
harus login terlebih dahulu.

Sistem informasi penjualan yang dapat menghitung
otomatis pendapatan yang diterima oleh perusahaan
setigp terjadinya transaksi dan pendapatan bulanan
yang dapat dihitung secara otomatis oleh sistem.
Sistem informasi persediaan dapat membantu
karyawan mencari informasi barang yang tersedia
tanpa harus ke gudang terlebih dahulu.

Sistem dapat menghasilkan laporan yang akurat
setiap hari, minggu, bulan, dan tahun.

Sistem dapat membuat laporan-laporan yang
dibutuhkan oleh direktur utama vyaitu laporan
persediaan dan laporan transaksi penjualan.

2)

3)

4)

5)

6)

4.5 Perancangan Sistem

Perancangan sistem adalah proses pengembangan
spesifikasi sistem baru berdasarkan hasil rekomendasi
analisis sistem. Dalam tahap perancangan spesifikas
yang dibutuhkan dalam berbagai kertas kerja. Kertas
kerjaitu harus memuat berbagai uraian mengenai input,
proses, dan output dari sistem yang diusulkan.

4.5.1 Tujuan Perancangan Sistem
Adapun tujuan dari perancangan sistem adalah
sebagai berikut:
1) Untuk memenuhi kebutuhan pada pemakai sistem
2) Untuk memberikan gambaran yang jelas dan
rancang bangun yang lengkap kepada pemograman
komputer.
3) Untuk mencapai tujuan ini, analiss sistem harus
dapat mencapal sasaran sebagai berikut:

a. Perancangan sistem harus berguna, mudah
dipahami dan nantinya mudah digunakan oleh
pemakai sistem (user).

b. Perancangan sistem harus dapat
mempersigpkan rancangan yang terperinci

untuk masing-masing komponen dari sistem
informasi  yang meliputi data dan informasi,
simpanan data, metode-metode dan lain
sebagainya.

4.5.2 Perancangan Umum Sistem yang Diusulkan
Setelah melakukan analisis terhadap sistem yang
berjalan dalam perusahaan, serta melihat permasal ahan
apa sgja yang terdapat dalam sistem yang berjalan maka
penulis memberikan solusi terhadap masalah utama
pada perusahaan yaitu dengan dirancang dan dibuatnya
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suatu sistem informasi secara terkomputerisasi untuk
membantu menunjang kegiatan operasional perusahaan
khususnya yang dapat membantu pihak perusahaan dan
bendahara dalam mengelola sistem persediaan dan
penjualan barang pada CV Prima Motor. Mulai dari
pencatatan data persediaan pada sistem, pencatatan
penjualan serta pembuatan laporan yang telah terjua
setiap bulannya.
1) Teknologi yang Digunakan
Teknologi yang digunakan dadam pengembangan
sistem informasi dan SIA ini adalah dengan
mengunakan sebuah aplikas perangkat lunak yaitu
Visual Basic 6.0 dan MySQL sdlaku basis data
penyimpanannya. Hal ini disesuakan dengan
kebutuhan pengguna sistem (user), pihak yang
nantinya menggunakan sistem ini adalah bagian
mar keting dan keuangan.
2) Pengamanan Aplikas
Untuk memberikan pengamanan terhadap aplikas
sebaiknya dibuat menu login yang hanya dapat
diakses oleh user untuk masuk ke dalam sistem serta
menyediakan fasilitas backup data dan pemulihan
sistem apabila terjadi kesalahan pada sistem tersebut
data yang ada didalamnya tetap dalam kondisi aman.

4.6 Perancangan Prosedur yang Diusulkan

Sistem yang diusulkan berguna sebagai pertimbangan

perusahaan terkait untuk memperbaiki kekurangan

Mengemen keuagan pada perusahaan tersebut. Berikut

perancangan sistem yang diusulkan pada CV Prima

Motor:

1) Sistem dirancang dalam 3 interface (tatap muka)
yang dapat merekam beberapa bagian kerja di
perusahaan tersebut, diantaranya:

a. Pimpinan Bengkel
Dengan adanya sistem ini pimpinan bengkel dapat
melihat segala transaksi dan arus pendapatan yang
diperoleh
b. Bagian gudang
Sistem ini tersedia fitur untuk mencatat
persediaan yang ada digudang. Sehingga
dapat membantu bagian gudang dalam
merekap data.
c. Bagian marketing
Bagian marketing berfungsi merekap transaksi
penjualan. Sistem ini dirancang memiliki
interface (tatap muka) untuk penjuaan. Ini
berguna agar bagian marketing dapat merekam
secara langsung transaksi penjualan.
2) Aliran data dalam perancangan sistem usulan adalah
sebagai berikut :
a. Bagian Gudang memberi laporan stok barang ke
bagian marketing.

b. Bagian Marketing akan mencatat ke dalam
sistem segala informasi seperti stok, variasi, dan
harga barang.

C. Setiap harinya penjualan akan dicatat oleh
bagian marketing dan sistem akan mencatat ke
dalam basis data penjualan.

d. Setelah transaksi selesai dilakukan oleh bagian
marketing, sistem secara otomatis akan
membuat |aporan persediaan dan rekaman
transaksi.

e. BilaDirektur Utamaingin melihat data transaksi
dan Laporan, pimpinan bengkel hanya perlu
login ke sistem dan bisa langsung melihat
laporan secara up to date.

Secara ringkas perancangan sistem persediaan dan
penjualan usulan digambarkan dengan diagram konteks,
diagram aur data data dan diagram hubungan entitas
sebagai berikut:

4.6.1 Diagram Konteks yang Diusulkan

Pada Diagram Konteks berikut menggambarkan
secara umum alur sistem persediaan dan penjuaan
barang yang diusulkan pada CV Prima Motor.

Ted 4z sl =

a2

belzn darzrg

Tz R, s S Teda

Siden -z
wrjiazn . Prma v,

Fud b zeckel

eyt By

iz eam, ata

P 2ezhe

g e

el gl EE S
Feruzar i Finz Wil

L

Gambar 4.4 Diagram Konteks yang Diusulkan

g

4.6.2 Diagram Arus Data yang Diusulkan

Pada Diagram Arus Data level 1 berikut
menggambarkan secara rinci alur sistem persediaan dan
penjualan barang yang diusulkan pada CV  Prima
Motor.
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Gambar 4.5 Diagram Konteks yang Diusulkan

4.6.3 Perancangan Diagram Hubungan Entitas yang
Diusulkan
Pada Diagram Hubungan Entitas berikut
menggambarkan entitas-entitas, relasi, dan atribut

perancangan yang diusulkan pada CV PrimaMotor.

Gambar 4.6 Perancangan Diagram Hubungan Entitas
yang Diusulkan

4.7 Perancangan Basis Data yang Diusulkan

Basis data yang akan dirancang pada sistem yang
diusulkan ini yaitu persediaan dan penjualan. Basis
data persediaan berisikan laporan stok barang yang
ada di daam gudang. Basis data penjuaan
beriskan data transaks penjualan per hari,
minggu, dan tahun yang menghasilkan laporan
penjualan/pendapatan secara terperinci dan nantinya
akan diserahkan kepada Direktur Utama CV Prima
Motor.

4.8 Kamus Data

Kamus data berasal dari perancangan basis data
yang diusul kan dan dokumen-dokumen sumber input
dari sistem informasi pengolahan data persediaan dan
penjualan barang di CV Prima Motor. Kamus data ini
dapat digunakan untuk membuat suatu program aplikasi
yang akan digunakan. Kamus data mengenai
perancangan persediaan dan penjualan barang sesuai
dengan yang ditampilkan dibawah ini yaitu:

a. Dokumen Masukan
User name & password
Tujuan: Log In
Sumber: Bagian marketing dan keuangan
Struktur Data: User name & password =
user_name + password
Data Persediaan
Tujuan: Perekaman data persediaan barang
Sumber: Bagian marketing dan karyawan
gudang
Struktur Data: kode barang + nama barang +
harga barang+
stok_barang
b. DataKeuaran
- DataPenjualan
Tujuan : Perekaman data penjualan barang
Sumber : Bagian administrasi
Struktur data: tanggal_transaksi + kode_barang

+ nama_barang +
harga_satuan_barang
+jumlah_barang +
total _transaksi

Basis data penjualan barang

Tujuan mendapatkan laporan pendapatan

barang yang sudah terjual

Frekuensi: Setigp  pembuatan  laporan

penerimaan kas

Struktur datar tanggal_transaks + keterangan +
jumlah_barang_terjual +
jumlah_pendapatan

4.9 Perancangan Antar Muka (I nterface)

Berdasarkan perancangan sistem yang telah dibuat
maka akan dibuatkan suatuaplikasi program yang
beriskan tentang perancangan input dan output
yangdijadikan acuan oleh pemakai (user) dalam
menja ankan program yang telah dibuat.

4.9.1 Struktur Menu

Struktur menu adalah bentuk umum dari suatu
rancangan program untuk memudahkan pemakai dalam
menjalankan program komputer sehingga pada saat
menjalankan program komputer, pemakai (user)
tidak mengalami kesulitan dalam memilih menu-
menu yang diinginkan. Pada perancangan ini dibuat
menu yang dapat mengintegrasikan seluruh data dalam
suatu sistem dan disertai dengan instruksi yang ada pada
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pilihan menu tersebut. Secara ringkas skema struktur 5 | Transaksi Button | Untuk mel akukan
menu dapat dilihat pada gambar 4.7. transaksi penjualan
6 | Persediaan Button Untuk melihat
persediaan barang di
gudang
Menu Utama 7 Laporan Button | Untuk melihat jumlah
barang yang sudah
terjual dalam  satu
periode
2) Tampilan Sistem Persediaan -
File Transakd Laporan (Wrown i —— -0 x|
Ponbaban e
e Hodk: maBanrg "_:a;;“ dekh
Perszdiaan : =
Zenjualan Basis Data b
baranz , .
Zenualan | Hoehatan
Exit -
Tamhtkeh | Urg
Gambar 4.7 Menu Utama Pada Sistem CV. Prima Motor ,
1) Tampilan Sistem Login
Login X
Logn Menw Gambar 4.9 Tampilan Sistem Persedian Barang
CV. PrimaMotor
User name
. Transeks
Keterangan:
o Tabel 4.4 Keterangan dan Fungsi Sistem
i Laporn Per sediaan
No Nama Objek K eterangan
Logr Logou Persedaan 1 Kode Edittext | Untuk
input/memasukkan
barang.
2 Nama Edit.text | Untuk
Gambar 4.9 Tampilan Sistem Login CV. Prima Barang input/melihat
Motor nama barang
3 Harga Edit.text | Untuk
Keterangan: Persatuan input/melihat
harga barang
Tabel 4.3 Fungs dan Keterangan Sistem Login 4 Jumlah Edit.text | Untuk
input/melihat
No Nama Objek Keterangan jumlah persediaan
5 Tambah Edit.text | Untuk
1 | Username | Edittext | Untuk input username input/menambah
jumlah barang
2 | Password | Edittext | Untuk input password 6 Ulang Button | Untuk mengulang
input  persediaan
3 Login Button | Untuk masuk ke sistem barang
7 Refersh Button Untuk
4 Logout Button | Untuk memberikan
keluar/membatal kan update  barang
masuk ke sistem setiap harinya

Tabd 4.3- Lanjutan ) ) )
3) Tampilan Sistem Penjualan
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Gambar 4.10 Tampilan Sistem Penjualan
Barang CV. Prima Motor
Keterangan :
Tabd 4.5 Keterangan dan Fungs Sistem
Penjualan Barang
No Nama Objek K eterangan
1 Tanggal Edit.text | Untuk input tanggal
transaksi penjualan
barang
2 Kode Edit.text | Untuk input kode
barang yang dibeli
3 Nama Edit.text | Untuk input nama
Barang barang yang dibeli
4 Harga Per Edit.text | Untuk input  harga
satuan persatuan barang yang
dibeli
5 Jumlah Edit.text | Untuk input Jumlah
barang yang dibeli
6 Total Edit.text | Untuk input total harga
transaks penjualan
7 Bayar Button Untuk transaksi
penjualan
8 Ulang Button Untuk mengulang
transaks penjualan

4) Tampilan Sistem Basis Data Penjualan

& Lapum - 0 x
D Fenesd

T ok s

Gambar 4.11 Tampilan Sistem Basis Data Penjualan
Keterangan:
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Tabel 4.6 Keterangan dan Fungsi Sistem

Basis Data Penjualan
No Nama Objek K eterangan
1 | Tangga Edit.text Untuk input tanggal
transaksi penjualan.
2 | Kode Edit.text Untuk input kode barang
yang sudah terjual.
3 | Nama Edit.text Untuk  input  nama
barang barang yang sudah
terjual
4 | Jumlah Edit.text Untuk input jumlah
barang yang sudah
terjual
5 | Harga per | Edit.text Untuk input  harga
satuan barang.

4.10 Pengujian Sistem

Pengujian sistem berfungsi untuk mengetahui
sgjauh mana sistem yang telah dirancang dapat bekerja
dengan benar dimana sistem ini dapat menangani segala
masukan dan menghasilkan keluaran yang sesuai
dengan kebutuhan pengguna. Pada tahap uji coba ini
dilakukan dengan menyiapkan perangkat lunak dan
perangkat keras yang digunakan sebagai sarana
pengolah data dan sekaligus penygji informasi yang
dibutuhkan. Strukturbasis data juga harus diuji untuk
meyakinkan bahwaperancangantelah dibuat dengan
benar. Tahapan proses uji coba salah satunya adaah
melakukan penelusuran pada sampel data.

Salah satu sampel pengujian sistem pada basis
datayang dirancang pada CV Prima Motor adaah
memasukkan entitas yang langsung terhubung dengan
kolom yang terdapat pada entitas persediaan. Awanya
entitas persediaan diisi sesuai dengan kode barang,
nama barang, harga per satuan, dan jumlah barang yang
ada di ddam gudang. Keterangan-keterangan tersebut
diisi terlebih dahulu agar nantinya dapat terhubung pada
entitas-entitas lain yang juga menggunakan informasi
mengenal persediaan seperti yang terdapat pada gambar
4.12.

Gambar 4.12 Mengis persediaan barang yang ada di gudang
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Sadlah satu  entitas pada basis data yang
menggunakan informasi mengenai persediaan adalah
penjualan. Pada penjuaan, entitas persediaan yang telah
kita is terlebih dahulu tadi secara otomatis akan
muncul sesuai dengan kode barang dan nama
barang yang dijua seperti yang terlihat pada
gambar 4.13.

£ v I =
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Gambar 4.13 Transaksi penjualan barang

Hal-hal yang telah diuraikan diatas merupakan
tahap ujicoba basis data pada CV Prima Motor yang
membuktikan bahwa perancangan telahselesai dibuat
dengansesuai dan benar sehingga informasi  yang
terdapat pada entitas yang satu dan entitas lainnya dapat
langsung terhubung.

4.11 Penggunaan Sistem

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, maka
dapat dismpulkan bahwa sistem dapat digunakan
dengan baik. Sistem tersebut digunakan oleh pemakai
(user) yaitu mereka yang terlibat langsung dalam
penggunaan sistem informasi di dalam perusahaan,
dalam hal ini adalah karyawan. Ketika diterapkan sistem
yang baru dan terjadi perubahan dalam proses
persediaan dan penjualan, karyawan juga akan bereaksi
pada sistem tersebut. Sikap penerimaan karyawan pada
sistem yang baru akan mempunya hubungan positif
terhadap kesuksesan sistem. Oleh sebab itu diperlukan
evaluas terhadap sistem dan pelatihan penggunaan
sistem agar sistem yang baru ini nantinya dapat
digunakan sesuai dengan kebutuhan perusahaan.

5. Kesimpulan, K eter batasan, dan Saran
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada
bab-bab sebelumnya, maka kesimpulan yang dapat
diambil adalah sebagai berikut:
1) Perancangan dSistem informasi  akuntans
berbasis data pada sistem persediaan dan
penjualan pada CV Prima M otor menghasilkan

dua sistem yaitu sistem persediaan dan sistem
penjualan yang masing-masing dijaankan oleh
karyawan secarafungsional.

2) Perancangan sistem informasi  akuntansi
berbasis data pada sistem persediaan dan
penjualan pada CV Prima Motor menghasilkan
lima entitas pada sistem persediaan dan sistem
penjualan yaitu Admin, Laporan, Persediaan,
Barang, dan Penjualan.

3) Perancangan sistem informasi akuntans
berbasis data pada sistem persediaan dan
penjualan telah menghasilkan informas yang
cepat, akurat, lengkap, dan terpercaya.

4) Hasil dari perancangan sistem ini terlihat dari
pencarian barang lebih mudah tanpa memakan
waktu yang lama, pencatatan transaksi yang
lebih informatif dan dapat mengurangi
kegiatan manua sehingga penyimpanan data
lebih aman, mudah diakses, dan tersimpan
dengan baik.

5.2 Keterbatasan

Penelitian ini dilakukan hanya untuk mengetahui
sistem informasi akuntansi proses penyimpanan
persediaan dan proses penjualan yang terdapat pada CV
Prima Motor.

5.3 Saran
1) Sebaiknya CV Prima Motor melakukan
pelatihan terlebih dahulu terhadap para

karyawan yang terlibat dalam menjalankan
program basis data yang telah dirancang agar
tidak terjadi kesalahan dalam menggunakan
program.

2) Sebaiknya CV Prima Motor melakukan
pengawasan rutin terhadap insfrastruktur dan
perangkat keras serta perangkat lunak sistem
basis data yang baru diterapkan.

3) Perancangan sistem informasi  akuntans
berbasis data pada sistem persediaan dan
penjualan ini perlu dikembangkan tidak hanya
pada sistem persediaan dan penjualan tetapi
juga pada sistem penggajian, pengeluaran dan
pemasukan kas, pembelian, piutang, dan
sebagainya, agar dapat melengkapi penygian
laporan keuangan.
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